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PENYANDERAAN ABU SAYYAF

R

JAKARTA - DPR meminta
Pemerintah Indonesia men-
jamin keselamatan dan meng-
upayakan pembebasan dua
‘warga negara Indonesia (WNI)
yang kembali menjadi sandera
kelompok bersenjata pimpin-
anAbu Sayyaf.

Ketua DPR Bambang Soe-
satyo turut prihatin atas pe-
nyanderaan dua WNI asal Wa-
katobi, Sulawesi Utara terse-
but. “Sayamendorong Kemen-
terian Luar Negeri melalui Di-
rektorat Perlindungan Warga
Negara Indonesia dan Badan
Hukum Indonesia berkoordi-
nasidenganKementerian Luar
Negeri Filipina untuk memas-
tikan kondisi dua WNIyang di-
sandera serta mengupayakan
pembebasan dan pemulangan

‘WNI yang disandera,” kata
Bambang dalam siaran pers
yang diterima KORAN SINDO
diJakartakemarin. :

Kemudian, politikus Partai
GolkaritumemintakepadaBa-
dan Kerja Sama Antar Parle-
men (BKSAP) DPRuntukmela-
kukan pembicaraan bilateral
denganParlemenFilipinaguna

lintaPem

Sayamendorong
Kementerian Luar
Negeriberkoordi-
nasidengan
KementerianLuar
NegeriFilipina untuk

_memastikan kondisi
dua WNlyang di-
sanderaserta

- mengupayakan
pembebasan.
BAMBANG SOESATYO

Ketua DPR

mencari solusi terhadap pem-
bebasan dan pemulangan ke-
duanelayanasal Indonesia ter-
sebut.

Selain itu, Bambang juga

: memintakepadaPanglimaTNI

Marsekal Hadi Tjahjanto
untuk lebih aktif menjaga ke-
amanan perairanlaut. Khusus-
nyadiperbatasanantarnegara,

* dimana RItelah bekerja sama

dengan Malaysia dan Filipina

(Trilateral Maritime Patrol
Indomalphi)untukmelakukan

patroli di wilayah perbatasan °

tersebiit.
“Terutama wilayah-wila-
yahyangrawankejahatanguna

- meminimalisasiterjadinyatin-

dakkejahatan terhadap WNI,
mengingat penculikan WNI di

* perairan Sabah oleh Kelompok

Abu Sayyaf sudah terjadi ber-
ulangkali,” ujarnya.

Bambang juga mengimbau
seluruhrakyat Indonesia agar

" untuk sementara tidak mela-

kukan aktivitas atau melaut di

_perairan tersebut sampai situ-

asi keamanan di wilayah terse-
but kondusif dan keamanan-
nyadijamin otoritas setempat.

' “Halini mencegah terjadinya

hal-hal yang tidak diinginkan,”
ujarnya.

Sebelumnya, Juru Bicara
(Jubir) KemluArrmanathaNa-
sir memastikan dua WNI yang
berasal dari Kabupaten Waka-
tobi, Sulawesi Tenggara, disan-
dera oleh kelompok Abu Say-
yaf. Namun, mereka tidak me-
nyebutkan identitas kedua
warga Indonesia yang disan-

deratersebut. “Keduanyadicu-
likolehkelompokbersenjatadi
Filipina Selatan pada saat me-
reka bekerja di kapal ikan di
perairan Sabah, Malaysia, pada
5 Desember 2018, bersama
satu orang warga negara Ma-
laysia,” kata Arrmanatha di
Kantor Kemlu, Jakarta, Kamis
(21/2).

Menurutdia, sesaat setelah
mendapat informasi menge-
naihalitu, Kemlulangsungber-
komunikasidanberkoordinasi

- dengan pihak keluarga, pihak-

pihak terkait di Malaysia dan
Filipina, untuk membebaskan
kedua warga Indonesia ter-
sebut. - :
Perludiketahuibahwasebe-
lumnyaberedarrekamanvideq
yangdilansiroleh AbuSayyaf di
berbagai media sosial pekan
ini. Seperti dikutip surat kabar
The Star, video tersebut
memperlihatkan dua tahanan
asal Indonesia berlutut dan

“ditutup matanya. Di mana

seorang teroris. memegang
parang dan menempelkan ke
leher sandera.

- ®kiswondari
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